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LAMPIRAN 1.
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 01
(CLO 01)

Hari/ Tanggal : Senin/ 11 Januari 2010

Jam : 13.00 WIB

Tempat : Gunung Srandil

Topik : Lokasi Ritual Malem Minggu Wage

Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Deskripsi :

Gunung Srandil berada di Desa Glempang Pasir Kecamatan Adipala Kabupaten
Cilacap. Gunung Srandil tepatnya beada di wilayah kadus I Desa Glempang Pasir,
berlokasi di tepi Laut Selatan. Desa Glempang Pasir memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut:

Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Welahan

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Samudra Hindia

Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Adiraja

Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Pedasong dan Desa Kepudang

Secara alamiah Gunung Srandil terletak di tepi Laut Selatan, yang meliputi area
luas terdiri dari gunung, sungai, pedesaan, ladang, dan sawah. Gunung Srandil
memang memenuhi syarat sebagai tempat untuk menenangkan diri supaya lebih dekat
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Gunung Srandil mempunyai tujuh petilasan sebagai
berikut: Eyang Gusti Agung Mukhriti, Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati Among Rogo,
Nini Dewi Tanjung Sekar Sari, Sukmo Sejati atau Eyang Guru, Eyang Juragan

Dampu Awang, Eyang Langlang Buana, dan Eyang Mayang Koro.
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Di Gunung Srandil terdapat aliran kepercayaan yang tumbuh subur yang
dikenal dengan Paguyuban Tunggul Sabdo Jati. Letak lokasi Pendhapa Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati berada di J1. Srandil No. 88, Rt 003/001 Desa Glempang Pasir
Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap.

Gambar : Peta Desa Glempang Pasir
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Gambar: Peta Desa Glempang Pasir 2009 (Doc. Desa Glempang Pasir)
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Deskripsi Letak Gunung Srandil tergambar pada peta di atas dan dapat
diuraikan sebagai berikut :
a. Gunung Srandil berada di pojok selatan Desa Glempang Pasir, berbatasan
dengan Samudra Hindia.
b. Gunung Srandil berada di jalan kecil dengan suasana sepi dan tenang.
c. Gunung Srandil dan Laut Selatan lokasinya berhimpit, sehingga air dari
laut ketika pasang airnya sampai ke daratan bawah Gunung.

Gambar Gunung Srandil

1 2 3 4 5
Gambar : Gunung Srandil (Doc. Sixteen : 2010)

Keterangan Gambar:

Petunjuk arah 1 yaitu gambar Jalan Srandil, petunjuk arah 2 yaitu gambar
gapura pertama dan tempat loket masuk, petunjuk arah 3 yaitu lokasi tempat parkir
kendaraan, petunjuk arah 4 gapura utama masuk lokasi Gunung Srandil, petunjuk

arah 5 gambar Gunung Srandil. Jalan menuju Gunung Srandil tidak terlalu lebar
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ukuranya sekitar 3 meter. Gunung Srandil mempunyai Petilasan Kaki Semar Tunggul
Sabdo Jati Amongrogo (Gunung Srandil)

Petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati Amongrogo merupakan salah satu
tempat petilasan di Gunung Srandil, letaknya di sebelah selatan Gunung tersebut.
Tempat tersebut dijadikan tempat pemberkahan anggota Paguyuban Tunggul Sabdo
Jati. tempat petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati dibuatkan Pendhapa kecil
seperti petilasan lainnya yang terdapat di Gunung Srandil. Di dalam petilasan

terdapat patung Semar yang berukuran sedang dan tempat untuk meletakan sesaji.
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Gambear : Petilasan Kaki Tunggul Sabdo Jati Amongrogo
(doc. Sixteen : 2010).

Keterangan Gambar :

Petunjuk arah 1 adalah gambar lantai petilasan Kaki Tunggul Sabdo Jati yang
terbuat dari kramik supaya terjaga kebersihannya, petunjuk arah 2 adalah gambar
pohon serut, petunjuk arah 3 adalah gambar patung Semar, petunjuk arah 4 adalah

gambar salah seorang yang sedang berdo’a, petunjuk arah 5 adalah gambar tempat
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Petilasan Kaki Tungggul Sabdo Jati, dan petunjuk arah 6 adalah gambar tiang
penyangga goa. Petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati memiliki ketingggian

sekitar 50 meter.

Catatan Refleksi:

Gunung Srandil setiap hari keadaanya ramai oleh pertapa, akan tetapi lebih
ramai lagi ketika bulan Sura. Banyak pertapa yang datang dari jauh, bahkan luar
pulau Jawa. Kebanyakan orang yang melakukan semedi di Gunung Srandil adalah
orang-orang yang mengharapkan restu dari para leluhur Srandil untuk mencalonkan
diri menjadi pejabat, baik tingkat desa ataupun pejabat daerah. Di Gunung Srandil
terdapat kelompok Paguyuban Kejawen Tunggul Sabdo Jati yang masih nguri-uri
budaya nenek moyang, terutama ajaran yang di wariskan leluhur mereka yaitu Kaki

Tunggul Sabdo Jati.
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 02

(CLO 02)
Hari/ Tanggal : Senin/ 11 Januari 2010
Jam : 15.00 WIB
Tempat : Pendhapa Paguyuban Tunggul Sabdo
Jati
Topik : Pendhapa paguyuban sebagai salah

satu tempat pelaksanaan ritual.

Pendhapa Paguyuban Tunggul Sabdo Jati berada di tepat di belakang rumah

Bapak Budi Hardono (Ketua Paguyuban), tepatnya di Jalan Srandil no. 088 Rt

003/001 Desa Glempang Pasir Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap. Di depan

rumah Bapak Budi terdapat plang bertulisakan Dewan Pimpinan Pusat Paguyuban

Tunggul Sabdo Jati.
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Gambar 02 : Plang Dewan Pimpinan Pusat Paguyuban (Dok. Sixteen : 2010)

Pendhapa tersebut berbentuk rumah joglo yang berukuran sedang, kurang lebih

175 m? dan dapat menampung sekitar dua ratus anggota. Di dalam pendhapa terdapat

kamar berukuran kecil yang berisi tempat tidur, tempat sesaji, guci, patung Semar,
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lukisan Kaki Tunggul Sabdo Jati Amongrogo, dua boneka kecil, dan lain-lain. Kamar
tersebut adalah tempat yang digunakan untuk sembahyang dan tempat sesaji yang
akan dipersebahkan. Sesaji-sesaji tersebut diletakan di depan lukisan yang berada di
atas tempat tidur, di depan lukisan tersebut terdapat patung Semar yang diletakan di
lantai sebelah kiri lukisan. Di sebelah lukisan Kaki Sabdo Jati Amongrogo terdapat
kotak-kotak kecil dan botol-botol kecil.

Di lantai kamar terdapat tempat membakar kemenyan, dan di samping lukisan
Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati Amongrogo terdapat dua boneka kecil (laki-laki dan
perempuan). Boneka kecil tersebut merupakan simbol dari pengikut Kaki Semar
Tunggul Sabdo Jati Amongrogo yang terdiri dari orang laki-laki dan perempuan,

karena memang anggota paguyuban terdiri dari laki-laki dan perempuan.

1 23 45 6 7 89

Keterangan Gambar :

Petunjuk arah 1 adalah gambar korden penutup kamar tempat Sembahhyang,
petunjuk arah 2 adalah gambar perlengkapan sesaji, petunjuk arah 3 adalah gambar
patung pelayan laki-laki dan perempuan, petunjuk arah 4 adalah gambar tempat sesaji
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hasil bumi, petunjuk arah 5 gambar guci tempat sesaji air, petunjuk arah 6 adalah
gambar tempat kemenyan, petunjuk arah 7 adalah gambar lukisan Kaki Semar
Tunggul Sabdo Jati Amongrogo, petunjuk arah § adalah gambar tempat tidur dan
perlengkapanya,dan petunjuk arah 9 adalah gambar patung Semar. Photo diambil
pada tanggal 11 Januari 2010, suasana dalam pendhapa masih sepi karena tidak ada

ritual yang dilakukan

Refleksi :

Paguyuban Tunggul Sabdo Jati berpusat di sekitar lokasi Gunung Srandil,
kurang lebih 200 meter dari Gunung Srandil. Dewan Pimpinan Pusat dan Pendhapa
Paaguyuban Tunggul Sabdo Jati berada di kawasan rumah sesepuh paguyuban
tersebut. Terdapat rumah joglo sebagai pusat kegiatan anggota paguyuban, di
dalamnya terdapat lukisan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati yang dipuja.
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 03

(CLO 03)
Hari/ Tanggal : Rabu/ 13 Januari 2010
Jam : 13.00 WIB
Tempat : Gunung Srandil
Topik : Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Deskripsi:

Paguyuban Tunggul Sabda Jati, berdiri pada tahun 1838 H atau tahun 1906
Masehi. Paguyuban tersebut menggunakan Semar sebagai simbol paguyuban yang
diartikan kehidupan sang penuntun. Semar mengemban sifat membangun dan
melaksanakan perintah Tuhan demi kesejahteraan manusia, dan sebagai pamong budi
luhur, pamong Satria Utama.

Adapun kepengurusan Paguyuban Tunggul Sabdo Jati Periode 2009-2012 yang
masih aktif sebagai berikut :

Sesepuh : Budi Hardono, SH. MH. Atau ART. Budi Hardono Nagoro

Ketua : Suparno

Wakil Ketua ~ : Muhyayin

Sekertaris : Sutanto
Bendahara : Sri Wahyuni
Titik Mardiyati

(Sumber : Data Monografi Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, 2009 )

1. Anggota
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati mempunyai anggota yang cukup banyak, baik

di daerah Jawa ataupun luar Jawa.



Komposisi Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

No Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1 0-15 400 500 900
2 16 - 20 900 1100 2000
3 20-30 1000 1500 2500
4 30 ke atas 1500 2500 4000

Jumlah 3800 5600 9400
Sumber: Data Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, 2009
Cabang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati
No Wilayah Ketua Jumlah (KK)

1 | Temanggung Muhyayin 500
2 | Banjarnegara Suparno 500
3 | Banyumas Nugraha 100
4 | Cilacap Budi 500
5 | Lampung Gondo Sutikno 600
6 | Kalimantan Su’eb 50
7 | Purbalingga Agung 25
8 | Yogyakarta dr. Suwito 25
9 | Semarang Wibowo 25
10 | Kendal - 15
11 | Bantul Suprapto 25

Sumber: Data Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, 2009

Agama Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

No Agama Jumlah Presentase
1 | Islam 7520 80%
2 | Katholik 7
5 | Budha 1873 20%
Jumlah 9400 100%

Sumber: Data Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, 2009
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Matapencaharian Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

No Mata Pencaharian Jumlah Presentase
1 | Petani 3760 40 %
2 | PNS 940 10 %
3 | Pedagang 1880 20 %
4 | Wiraswata 940 10 %
5 | Pensiunan 1880 20 %
Jumlah 9400 100 %

Sumber: Data Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, 2009
2. Ritual Paguyuban Tunggul Sabdo Jati
Berdasarkan jumlah anggota upacara, ritual yang dilakukan Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati terbagi menjadi tiga macam sebagai berikut:

a. Ritual besar yaitu ritual yang dilakukan oleh semua anggota Paguyuban
Tunggul Sabdo Jati, seperti upacara Suran Agung,

b. Ritual gabungan yaitu upacara ritual yang dilakukan bersama masyarakat
sekitar Gunung Srandil, dan diikuti oleh kelompok paguyuban lain, seperti
upacara Sedekah Laut,

c. Ritual kecil yaitu upacara yang dilakukan oleh sebagian anggota
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati, biasanya daerah yang dekat dengan
Gunung Srandil, seperti upacara Ritual Malem Minggu Wage.

Refleksi :
1. Paguyuban Tunggul Sabdo jati mempunyai anggota yang cukup banyak
bahkan sampai luar pulau Jawa.
2. Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati memiliki latar belakang sosial dan
ekonimi yang berbeda-beda.
3. Paguyuban Tunggul Sabdo Jati menjalankan ritual rutin yang masih

dilestarikan.
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 04

(CLO 04)
Hari/ Tanggal : Sabtu 30 Januari dan 6 Maret 2010
Jam : 17.00 WIB
Tempat : Gunung Srandil
Topik : Pelaksanaan Ritual Malem Minggu
Wage

Deskripsi:
1) Pelaksanaan Ritual Malem Minggu Wage
Ritual Malem Minggu Wage dilaksanakan pada setiap Malem Minggu Wage,
peneliti mengikuti pelaksanaan ritual tersebut pada tanggal 30 januari 2010 dan 6
maret 2010 dimulai pukul 19.00 WIB sampai 03.00 WIB. Kegiatan ritual dilakukan
di tempat yang pertama yaitu pendhapa paguyuban dari pukul 07.00 WIB sampai
23.30 WIB, dan dilanjutkan ritual di Gunung Srandil pukul 24.00 sampai 03.00 WIB.
Pelaksanaan Ritual Malem Minggu Wage dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:
a. Penghormatan dan Do’a
Ritual diawali dengan penghormatan pada para leluhur dan sesepuh yang telah
meninggal, penghormatan dilakukan sebanyak tujuh kali dengan Sembahhyang
(kepala menunduk) menghadap Lukisan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati. Do’a- do’a
yang di baca dalam bahasa Jawa sebagai berikut:
1. do’akepada Tuhan Yang Maha Agung
“Gedhong sukma, tutup sukma, kancing rasa purba wasesa, langgeng, ya
ingsun pangeran, teka jaleg lunga jaleg, sang hyang wuryan, , wuryan
katon, wuryan katemu, Illalah, 1llaloh, sahadat tanpa sahadu, Ilapisirka,
ora ana ing pangeran nanging Allah kang sinembah setuhune dhuh Allah,
kawula masrahaken, dosa kula mugi dipun ngapura, sakathahing dosa

kula mugi dipun ngapura sakathaing dosa kula, kula nyuwun wilujeng”.
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sahadat
“Ratu kesdik, sidik penetep agama, niyat ingsun ngrawuhi sahadat
panetep, panata agama, roh ilapi kang dadi telenging ati, kang dadi
pancering urip, madhep maring Allah, ya ingsun sejatining manungsa
sempurna, slamet dunya slamet ngakirat, yen alum siramana, yen
dhoyong jejegana, jejeg saka karsaning Allah, lailahaillalah muhamadun
rasulullah’.

donga dhateng guru utama (do’a kepada guru yang utama)

“Kun dat kun, kang ana sajroning netraningsun, kun dat kun, kang ana

sajronig guwagarbaningsun, rasa sukma kang ana sajroning netra utawa

kang ana ing sajroning guwagarba, sira metuwa, ingsung arep weruh
sajatining urip, ingsun njaluk slamet, ya insun sajatining pangeran”.
badhe pinanggih sedherek kalih (akan bertemu dua saudara)

“Kun dat kun, aja mgaling-ngaling dateng sukma, wawayanganing rasa,

sukma kang tanpa sajroning wawayangan, heh roh rakani mara sira

metuwa, padha rasa, rasanira dikaya rupaningsun suwaranira dikaya
suwaraningsun, rupanira dikaya rupaningsun, poma gigila wuluku
salamba, sentupuhake ing sira, ya ingsun sedulurira sajati”.

badhe pinaggih sedherek sekawan (akan bertemu empat saudara)

a. Sadulurku tuwa kang ana ing bang wetan, kang aran mutmainah,
reksanen ragaku, kempiten nyawaku, idhiten sukmaku, iku ana gawe
gedhe, aja nganti belah pisah , yen insun sadulurira sajati.

b. Sadulurku tuwa kang ana ing bang kidul kang aran aluamah ,
reksanen ragaku, kempiten nyawaku, indhinten sukmaku, ik aanan
gawe gedhe, aja nganti belah pisah, yen ana sedya ala balekna,
sedya becik bacutna, yen insun sadulurira sajati.

c. Sadulurku tuwa kang ana ing bang kulon, kanga aran napsu amarah,

reksanen ragaku, kepiten nyawaku, indhiten sukmaku, ki ana gawe
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gedhe, aja nganti belah pisah, yen ana sedya ala balekna, sedya
becik bacutna, yen insun sadulurira sajati.

d.  Sadulurku tuwa kanga ana ing bar lor, kang aran napsu supiyah,
reksanen ragaku, kempiten nyawaku, indhinten sukmaku, iki ana
gawe gedhe , aja nganti belah pisah , yen ana sedya ala balekna,

sedya becik becutna, yen insun saduluria sajati.

20100130

Gambar : Pelaksanaan Penghormatan dan Do’a
(Doc. Sixteen : 2010)
b. Pemberian Nasehat (wejangan) Oleh Sesepuh Paguyuban
Pemberian nasehat dilakukan setelah acara penghormatan dan do’a selesai
dilakukan. Nasehat yang diberikan oleh sesepuh paguyuban merupakan Ajaran dari
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati (Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati). Nasehat atau
ajaran tersebut sebagai berikut:
1. Wong eling ngelmu gaib sakabehing dawuh-dawuh saka kaki lan para

embah-embah kudu den gatekna. (Manusia ingat ilmu gaib semua
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perkataan-perkataan dari kakek dan para embah-embah harus di

perhatikan).

a. Seseorang yang memiliki ilmu gaib adalah orang yang ingat kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena gaib adalah sifat Tuhan.

b. Mencari atau mendapat gaib saratnya laku atau perbuatan dapat
berbentuk perintah atau kemauan sendiri, dalam pelaksanaannya berupa
puasa, tirakat, bertapa, dan lain-lain.

c. Laku atau perbuatan merupakan persyaratan yang harus dilakukukan
dengan sabar, sareh, dan prihatin semua dengan iklas.

d. Semua persyaratan atau perintah dari pinisepuh (orang yang dituakan)
harus dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dalam anggudi gaibing
gusti (mencari ghaibnya Tuhan), lambat dan cepatnya tergantung pelaku
atau manusianya sendiri.

. Wong amrih rahayuning sesamiro sinung hayating gusti. (manusia supaya

selamat sesamanya harus menghayati Tuhan). Supaya mencapai

keselamatan diantara sesama umat Tuhan Yang Maha Esa harus saling
menghargai, rukun, gotong royong dengan kesadaran bahwa kita ini adalah
sama-sama umat yang diciptakan Tuhan, meskipun dalam keadaaan
berbeda tempat, suku ataupun agama, tapi sumbernya cuma satu Tuhan

Yang Maha Esa.

. Ngarawuhana ngelmu gaib iku, praboting urip kang utama. (datangkanlah

ilmu ghaib itu, alat kehidupan yang utama).

a. Karena yang memiliki ghaib itu hanya Tuhan Yang Maha Esa, mencari
atau mendapat ghaib sama dengan menembah sujud kepada Tuhan Yang
Meha Esa, maka sebagai kelengkapan hidup orang harus tahu pedoman
atau tujuan hidup itu.

b. Dengan demikian ilmu ghaib adalah menuntun manusia menjadi hidup

yang utama.
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4. Aja kurang pamariksanira lan den agung pangapuranira. (jangan kurang

kewaspadaannya dan sukalah memberi maaf).

a.

Dalam bertindak atau melangkah sesuatu pekerjaan harus baik, artinya;
diteliti dan diolah sedemikian rupa, sehingga keputusan akhir betul-betul
bijaksana, jangan tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, bila
terpaksa bertindak, bertindaklah membetulakan perbuatannya, bukan

menindak manusianya, jangan salah dalam hal ini.

. Setiap bertindak apa saja berhatilah lapang dan yang sugih pangapura.

Dengan demikian akan ketemu teman yang menghargai atau respek

terhadap tindakan saudara.

5. Agawe kebeciakan marang sesamanira kang tumitah, agawe sukaning

manahira (berbuat kebaikan terhadap sesama yang diperintahkan, membuat

hati senang).

a.

Sesungguhnya becik tetap becik, kebecikan didambakan oleh semua
orang, sudah sewajarnya dalam bertindakpun pilihlah yang paling baik
dalam tindakan. Becik itu diterapkan kepada siapa saja supaya dapat
tanggapan baik pula, maka berbuatlah baik kepada siapa saja, berarti
saudara sudah melaksanakan ajaran leluhur. “ kabeh bakal ngunduh
wohing pakarti” (semua akan memetik hasil perbuatan)

Menanam benih baik akan tumbuh buah baik, menanam bibit jelek akan

tumbuh pula buah jelek.

6. Aja duwe rumongso bener lan becik dewe, ala sarta luput dan agung

panalangsanira marang gusti kang moho mulyo, lamun sira ngrasa bener

becik dewe, ginantungan benduning jawata. ( jangan merasa benar dan

baik sendiri, jelek dan kesalahan dan kesedihan terhadap Tuhan Yang

Maha Mulia, kalau kamu merasa benar dan baik sendiri, tergantung balasan

nyata).

a.

Pemecahannya harus dengan pertanyaan sebagai berikut:

1. Siapa yang mengakui benar?
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2. Benar buat siapa?
3. Dimana kebenarannya?

Jawabannya:

1. Benar menurut Tuhan Yang Maha Esa (Mutlak), setiap orang hidup
akan mati.

2. Benar buat orang banyak akan mendekati kebenaran.

3. Kebenaran disisi Tuhan Yang Maha Esa.

b. Berbuat jelek atau salah penyesalan atau maafnya Kepada Tuhan Yang
Maha Esa, jika saudara merasa buruk dan baik sendiri, berarti saudara
meninggalkan yang mengakui bener, mendapat peringatan atau kutuk
Tuhan Yang Maha Esa.

c. Jangan merasa dapat melakukan sesuatu, tapi dapatlah mengukur
kemampuan kita.

7. Anganakna sariro, angayem-ayem nalariro, aja murka samubarang kang
den sedya, den prayitno ing sabarang karya. (menyiapkan badan,
menenangkan pikiran, jangan sembarangan apa yang akan diniati harus
hati-hati dalam melaksanakan pekerjaan).

Artinya:

a. Dalam angudi atau mencari ilmu ghaib, badan perlu disiapkan ditata
atau diatur raga dan batin, hati dipatitis atau diteliti untuk
mendapatkan patitis supaya tetep atau tetep madep dengan kata lain
perkataan: fata, titi-titis-tatas dan madep.

b. Jangan tumpah-suh, karep satu persatuan diudi, nafsu tetap harus
dikendali supaya seimbang, nafsu didorong oleh karep yang sudah
dikendali, mudah-mudahan dapat untuk mencapai tujuan apa saja
dapat berhasil, namun jangan kurang prayitno dalam semua karya,
tetap harus dapat dikuasai batin yang seimbang.

8. Elinga marang kang murbeng jagad, tan pegat rina lan wengi. (ingatlah

kepada yang mengusai alam, yang memisahkan antara bulan dan malam).
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Selama kita masih diberi hidup ingatlah yang memberi hidup, apalagi kita

sedang melaksanakan perjuangan hidup. Jangan lupa selalu memohon

petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa siang ataupun malam.

9. Kaya geni, tegese tan teguh yen krungu ujarkala. (Seperti api, artinya harus

10.

kuat kalau mendengar kata-kata jelek).

a.

Bertindaklah seperti wataknya api yang mempunyai watak pembasmi
apa saja yang baik maupun yang jelek, tetapi kita harus bijaksana
sebagai umat Tuhan Yang Maha Esa, watak pembasmi itu
dilaksanakan kepada perbuatan yang salah di dunia ini atau perbuatan

yang merugikan banyak orang.

. Prinsipnya harus kuat apabila sudah bertekad untuk membasmi

kejahatan, janganlah ragu dalam melaksanakan niat baik meskipun kita

dihina orang lain.

Kaya banyu, tegese ngeli ikut nurut liyan datan anyulayani. (Seperti air,

artinya mengalir mengikuti menurut orang lain yang tidak salah)

a.

Bertindak seperti sifatnya air artinya lurus dan rata dalam satu
genangan, yang ada hanya gelombang besar atau kecil setelah itu akan
rata kembali. Pendirian manusia yang lurus akan menemui ujian dan

rintangan tetapi semua itu harus dihadapi dengan kesabaran.

. Manusia yang memiliki sifat air harus menampung segala masalah

seperti air dalam lautan, laut menampung air dari muara-muara yang

membawa muatan beraneka ragam.

. Air memiliki sifat mengalir ke bawah maksudnya manusia harus dapat

mengalah untuk mencapai tujuan.

11. Mendem jero, tegese mendem atine aja ngarah benere dewe lan

kebecikane dewe. (Mengubur yang dalam, artinya mengubur hati jangan

mencari benar sendiri dan kebaikan sendiri). Manusia harus bijaksana dan

mampu mengendalikan hawa nafsunya bagaimanapun keadaannya,
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13.
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jangan mencari kepentingan dan keuntungan pribadi dalam melakukan

suatu perbuatan. Hindari sifat egois dalam melakukan perbuatan.

Perang sabilillah, tegese perang ing badanira perang ati ala lawan ati

becik, semangsa sira bisa nyegah barang ala ateges sira menang

anggone perang. (perang sabilillah, artinya perang di badanmu perang
hati jahat dan hati baik, sewaktu kamu dapat mencegah perbuatan jahat
artinya kamu menang dalam perang).

a. Batin mendapat tantangan dalam menghadapi nafsu baik dan buruk
dalam kondisi yang mendesak segera harus diputuskan atau
dilaksanakan.

b. Kita memenangkan atau menghindari tindakan yang merugikan artinya
kita menang dalam perang batin.

Mula dawuh-dawuh iki kang saka simbah den tindakna amrih sempurna.

(Maka nasihat-nasihat ini yang dari sesepuh harus dilaksanakan karena

telah sempurna).

a. Maka dalam bertindak kita harus menggunakan ajaran-ajaran sesepuh
yang telah diwariskan oleh para leluhur supaya tidak salah langkah.

b. Tidak hanya ajaran itu saja yang kita pegang tetapi masih banyak

kebaikan yang harus kita cari.
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2070/01 /20

=
Gambar : Pemberian Wejangan dari Sesepuh (Dok. Sixteen : 2010)

c. Istirhat
Istirahat digunakan oleh pengikut ritual untuk cerita tentang permasalahan yang
sedang dihadapi kepada sesepuh. Acara istirahat berlangsung dengan penuh
keakraban dari semua anggota paguyuban yang ikut dalam Ritual Malem Minggu
Wage.

Gambar : Waktu Istirahat (dok. Sixteen : 2010)
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d. Pemberkahan
Pemberkahan adalah rangkaian acara terahir dari Ritual Malem Minggu Wage.
Acara pemberkahan merupakan bagian penting dalam ritual tersebut karena
merupakan kegiatan puncak pemujaan dan permohonan do’a. Rangkaian kegiatan
pemberkahan sebagai berikut:
1) Penghormatan pada Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati
Penghormatan dilakukan dengan Sembahyang tujuh kali di petilasan Kaki
Semar Tunggul Sabdo Jati.
2) Perenungan
Para anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati diperintahkan oleh sesepuh
paguyuban untuk merenungkan kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukannya, dan
para anggota paguyuban harus berjanji tidak akan mengulangi kesalahan tersebut.
3) Pemberkahan
Sesepuh membacakan do’a keberkahan bagi semua anggota dan keluarga

supaya keselamatan dan keberkahan Tuhan menyertai mereka.

1 2 3 4
Gambar : Acara Pemberkahan (Doc. Sixteen : 2010).

Keterangan gambar :
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Petunjuk arah 1 adalah gambar sesepuh Paguyuban Tunggul Sabdo Jati yang
sedang memimpin acara pemberkahan, petunjuk arah 2 adalah gambar sesaji yang
dipersembahkan pada acara pemberkahan, petunjuk arah 3 adalah gambar lampu yang
terdapat dalam petilasan (lampu ini hanya dipakai ketika Ritual Malem Minggu Wage
berlangsung), dan petunjuk arah 4 adalah gambar tiang yang berada di dalam

petilasan.

Refleksi :
1. Ritual Malem Minggu Wage diikuti oleh seluruh anggota Paguyuban Tunggul
Sabdo Jati untuk memperingati turunya wahyu pada Kaki Semar Tunggul
Sabdo Jati Among Rogo.
2. Ritual dilakukan dengan tiga tahapan penting, pembukaan, wejangan, dan
pemberkahan.
3. Tahapan wejangan merupakan tahapan pemberian nasehat sebagai upaya

pewarisan ajaran nenek moyang.
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 05

(CLO 05)
Hari/ Tanggal : Sabtu 30 Januari dan 6 Maret 2010
Jam : 17.00 WIB
Tempat : Gunung Srandil
Topik : Sesaji yang digunakan pada ritual

Malem Minggu Wage
Deskripsi:
Sesaji yang di gunakan pada Ritual Malem Minggu Wage sebagai berikut:
1. Tumpeng

Gambar : Tumpeng (dok. Sixteen : 2010)

Tumpeng yang digunakan dalam Ritual Malem Minggu Wage alasnya
berbentuk datar sebagai simbol kebersamaan dan kesetaraan antara semua nggota
Paguyuban Tunggul Sabdo Jati. Tidak ada perbedaan antara anggota yang kaya dan
yang miskin. Semua anggota adalah saudara, itu prinsip yang ditanamkan. Tumpeng
diletakan diatas daun pisang sebagai simbol kehidupan (gesang) yang memiliki
makna kesederhanaan. Tampah dibuat dari bambu yang dianyam sebagai simbol

ketekunan.
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2. Ambeng

Gambar : Ambeng (dok. Sixteen : 2010)
Ambeng adalah nasi yang berbentuk bundar dan datar, lauk-pauk beraneka
ragam di atasnya sebagai simbol asal-muasal roh manusia dari segala bangsa atau
disebut juga alam langgeng atau kasuwargan.

3. Jajan Pasar

Gambar : Jajan pasar (Dok. Sixteen : 2010)
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Keterangan gambar: pada gambar terdapat berbagai macam jajanan pasar
antara lain : kacang goreng, apel, pisang, salak, timun, jeruk, dan jajanan lainnya.
Jajan pasar terdiri dari macam-macam jajanan yang ada dipasar. Dalam Ritual
Malem Minggu Wage jajanan tersebut tidak dimaknai satu per satu tetapi dimaknai
keseluruhan sebagai jajanan. Jenis jajanan tidak ditentukan jadi semua jajanan dapat
digunakan sebagai sesaji.

4. Kembang Telon
Kembang telon terdiri dari tiga jenis bunga yaitu bunga mawar, bunga melathi,

dan bunga kanthil.

Gambar : Bunga talon (Dok. Sixteen : 2010)

Keterangan gambar : pada gambar terdapat tiga macam bunga yang dibawa
sebagai sesaji dalam Ritual Malem Minggu Wage, yaitu bunga mawar, melathi, dan
kanthil. Bunga yang digunakan dalam sesaji harus baru, artinya bunga-bunga tersebut
belum layu. Bunga tersebut didapat dari pasar, ada juga yang dibawa oleh anggota

paguyuban.
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5. Kembang Setaman
Kembang setaman terdiri dari bermacam-macam bunga yang ada di sekitar kita

(pulau Jawa).

201 0Bl T

Gambar : Kembang setaman (Dok.Sixteen : 2010).

Keterangan gambar: pada gambar adalah gambar bunga setaman, terdiri dari
macam-macam bunga antara lain, bunga mawar, kanthil, kenanga, melathi, dan
lainnya. Bunga setaman diperoleh dari pasar tradisional atau dari anggota paguyuban
yang sengaja membawa bunga sebagai persembahan sesaji. Bunga tersebut dipilih
atau disortir kelayakannya, yang sudah layu dibuang tidak digunakan untuk sesaji.
Beberapa anggota paguyuban membawa bunga tersebut sebagai wujud persembahan,
sehingga bunga-bunga yang dibawa oleh anggota berkualitas bagus

6. Wedang

Sesaji dalam bentuk wedang dalam Ritual Malem Minggu Wage terdiri dari tiga
macam yaitu sebagai berikut:

a. Wedang kopi pahit terdiri dari air dan kopi sebagai simbol keabadian
artinya manusia supaya memohon /anggeng atau abadi dalam hal

kebaikan.
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b. Wedang godong tawa terdiri dari air dan daun tawa sebagai simbol
kebaikan yang artinya permohonan agar terhindar dari hal-hal negatif.
c. Wedang kembang mawar terdiri dari air, gula batu, dan bunga mawar

sebagai simbol keharuman yang artinya permohonan kepada Tuhan

supaya namanya diharumkan seperti harumnya bunga mawar.

[

1
Gambar : Wedang kopi, wedang kembang mawar, dan wedang daun tawa
(Dok. Sixteen : 2010)
Keterangan gambar :
Petunjuk arah 1 adalah gambar wedang kopi, petunjuk arah 2 adalah gambar
wedang kembang mawar, dan petunjuk arah 3 adalah gambar wedang godhong tawa.
7. Bubur (Jenang)
Sesaji Ritual Malam Minggu Wage di Gunung Srandil menggunakan tiga
macam bubur (jenang) yaitu sebagai berikut:
a. Bubur abang atau bubur merah yaitu sebagai simbol Ibu (wanita)
artinya tanda penghormatan atau kebaktian anak kepada ibu, sel telur
(kama ratih),
b. Bubur putih yaitu sebagai simbol Ayah (pria) artinya penghormatan

anak kepada ayah, seperma (kama jaya),
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c. Bubur abang putih yaitu bubur abang yang di atasnya di futuli bubur

putih sebagai simbol proses pembuahan (pernikahan).

Gambar : Bubur merah, putih, merah putih (Dok. Sixteen : 2010)
Keterangan gambar : 1) Bubur putih, 2) Bubur merah, 3) Bubur merah putih
8. Kemenyan

Kemenyan dijadikan sebagai medium perantara antara badan kasar dengan badan

halus sukma.

Gambar : Kemenyan (Dok. Sixteen : 2010)
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Keterangan gambar :
Petunjuk arah 1 adalah gambar tempat pembakaran kemenyan, petunjuk arah 2
adalah gambar kemenyan yang sedang dibakar.
9. Degan (Kelapa Muda)
Degan sebagai simbol pemuda artinya sebagai pemuda harus memiliki sikap

baik supaya sukai oleh orang lain

2010/01/30

Gambar : Degan atau klapa muda (Dok. Sixteen : 2010).

Keterangan gambar : salah satu anggota yang sedang membawa sesaji degan.
Degan dibawa ke petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati sebagai persembahan
sesaji dalam Ritual Malem Minggu Wage. Degan yang dipilih untuk sesaji adalah
degan klapa ijo. Degan tersebut dibawa ke petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati

untuk dipersembahkan sebagai sesaji.
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10. Pisang raja dan buah-buahan

Z010/01/30

Gambar : Pisang raja dan buah-buahan (dok. Sixteen)

Keterangan gambar: adalah gambar buah-buahan yang digunakan untuk sesaji,
antara lain : Pisang Raja, Jeruk, Apel, dan lain-lain. Buah-buahan yang digunakan
untuk sesaji adalah buah yang berkualitas karena para anggota ritual percaya bahwa
sesaji atau persembahan adalah bentuk perwujudan keyakinan Terhadap Tuhan Yang

Maha Kuasa.
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11.  Ingkung
Ingkung ini berasal dari ayam kampung jantan yang sudah dewasa yang

dimasak utuh.

Gambar : Ingkung (Dok. Sixteen : 2010)

Keterangan gambar : gambar ingkung suci, ingkung atau ayam yang dimasak
secara utuh, kaki dan sayap diikat dengan badan menggunakan tali dari bambu.
Ingkung dibuat dari ayam yang badannya besar, sehat, dan tidak penyakitan. /ngkung
merupakan wujud pengorbanan akan kesetiaan terhadap keyakinan yang mereka anut.
Ingkung diikat dengan tali yang terbuat dari bambu, tali tersebut untuk membentuk

wujud ingkung.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 01

: Bapak Budi Hardono, SH. MH.
: 55 tahun

: Pengacara

: Desa Glempang Pasir

: Rabu, 13 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Budi

Waktu

Kedudukan

: 16.00 WIB
: Sesepuh Paguyuban Tunggul Sabdo Jati dan Ketua HPK
Kab. Cilacap

A. Pertanyaaan tentang Gunung Srandil

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

Pak Budi

menapa  istimewanipun  Gunung Srandil —miturut
pamanggih Bapak?
: Gunung Srandil iku duwe keistimewaan merga tempate,
neng kana ana kali, segara, gunung, lan sawah ketemu dadi
siji. Panggonan kaya kuwe paling apik go semedi. Nang
Srandil laute kuwe simbol Sepisan ombak cilik lan ombak
gedhe, tegese wong kudu waspada marang perkara cilik. Aja
anggep sepele perkara sing cilik sebab arep ana ombak gedhe
nang mburine. Pindhone nek ndeleng meng laut ana watese
dewek bisa weruh, sing keton mung bumi gathuk karo langit,
tegese menungsa duwe kelemahan sing lewih kuwasa ya mung
Gusti. Ketelu nek ndeleng laut kuwe ambane ora patut, tegese
dewek kudu bisa njembarna ati utawa murah pangapura.
. ingkang semedi menika tiyang pundi? nyuwun menapa
kemawon?
: ya wong daerahe dewek karo kang ado-adoh, ana
Sumatra, Jawa Timur, Jawa Barat, lan liyane, njaluke
beda-beda tergantung butueh teka ngonoh pengin piye.
: pesarean wonten wetan Gunung menika, pesarean sinten
Pak?
. kae kuburan kosong, nang Srandil ora ana kuburan,

anane mung petilasan wong-wong sekti jaman ndisit. Ana



Sixteen

Pak Budi
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kijing nang sebelah wetan tapi ya ora ana isine, mung
kijing suwung.

: petilasanipun sinten kemawon?

:petilasane Eyang Gusti Agung Muhriti ana ing wetan
Gunung Srandil, petilasan Kaki Semar Tunggul Sabdo Jati
Among Rogo, Nini Dewi Tanjung Sekar Sari, dan Eyang
Mayang Koro beraana ing kidul Gunung Srandil, Sukmo
Sejati, dan Juragan Dampu Awang ana ing kulon Gunung
Srandil, dan Eyang Langlang Buana ana ing Gunung
Srandil.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

Pak Budi

Sixteen

: kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

: Paguyuban Tunggul Sabdo Jati kui paguyuban kejawen,
pusate ya nang Srandil, tujuane nguri-uri kabudayane para
sepuh ben isa dadi wong bener karepe Gusti. Lambange
Semar gambaran penuntun lan pamong para kesatria.

Tunggul Sabdo Jati menapa wonten gegayutanipun

kaliyan Kaki Sabdo Jati?

: lah jenenge be pada ya jelas ana, sing jelas pendirine
memang kaki Semar Tunggul Sabdo Jati, ajarane juga sing
diwulangake marang anak putu.

: anggotanipun saking pundi?

. anggotane tah akeh tapi nyebar sampai luar Jawa, kang
ngendi wae, ngko tak kei datane sebab aku dewek ya ora
apal tapi sing jelas ya ana sing kang Jawa, Kalimantan,
Sumatra, lan daerah liyane. Saben daerah ana kantor
cabange, cabang-cabang kabeh tesih aktif kegiatane.

: anggotanipun kathahe menika lulusan menapa?
:akeh-akeh pancen tamatan SD tapi wawasan karo
pengalamane ya akeh.

: Agama ingkang dipun anut anggota menapa?
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Pak Budi :mayoritas agamane Islam, soale kakine ya Islam.

. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : menawi sejarah Ritual Malem Minggu wage menika kados
pundi?
Pak Budi : yen Melem Minggu Wage kui sejaraeh pas kaki Semar

tunggul Sabdo Jati semedi ana ing Srandil iku pikantuk
wahyu saka Gusti, wahyuneya ajaran urip, ben isa nglakoni
bener. Upacara Malem Minggu Wage gunane kanggo
pemut marang temurune wahyu ing Kaki Tunggul Sabdo
Jati Amongrogo.

Sixteen . lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Pak Budi : ya udu, sing nerusna ya anggota paguyuban kang isa
mejang nang srandil, kaya aku iki udu keturunane,
ananging pas sesepuh pagiuyuban seda, aku rasane kaya
udu mawane dhewek isa ngandhani wong kang pada ritual.

. Pertanyaan tentang rangkaian pelaksanaan Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen . kados pundi lampahanipun Ritual Malem Minggu Wage
menika runtut saking wiwitan dumugi pungkasanipun?

Pak Budi : awale ya dibuka karo sembah lan donga, tujuane kanggE
ngurmati marang leluhur lan supaya acara ritual isa
lancar. Diterusna wejangan marang anak putu supaya
padha eling lan isa nglakoni barang sing bener, bar kui
nembe acara pemberkahan supaya padha pikantuk berkah
saking para Luhur lan Gusti.

Sixteen . papane wonten pundi?

Pak Budi . yen acara pembukaan lan wejangan nang Pendhapa

Paguyuban, acara pemberkahan ana ing Petilasane Kaki

Tunggul Sabdo Jati.
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E. Pertanyaan tentang makna simbolik perangkat Ritual Malem Minggu

Wage
Sixteen : lajeng Ritual menika gadhah makna menapa?
Pak Budi : makna intine ya ben supaya isa tambah pasrah marang

Gusti lan isa ngurmati marang sepuh, sebab wong jawa
lumaku nganggo simbol contone wadah tumpeng saka
tampah lan godhong gedhang ana maknane yaiku kanggo
gambarane urip supaya tekun, aja seneng boros ning urip
kanthi sederhana, Sajen bubur jumlah pitu, kangge simbol
penghormatan marang sesepuh sing ana ing Gunung
Srandil yen pengin lewih jelas masalah sajen lan maknane
tokon marang Pak Muhyayin, kae isa njelaske.
F. Pertanyaan tentang tujuan Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : lajeng Ritual menika nggadahi tujanipun menapa?

Pak Budi . Ritual Malem Minggu Wage ana tujuane yaiku nyuwun
keslametan mareang gusti supayane keluwarga diparingi
keslametan lan kawarasan, terus njaluk didohke saking
bencana, sing ora kalah penting mejang anak putu supaya
bisa nglakoni apa sing dadi lakune para simbah ndisit.

G. Pertanyaan tentang makna tahapan wejangan pada Ritual Malem

Minggu Wage

Sixteen : lajeng tahapan wejangan tujanipun menapa?

Pak Budi : tahapan wejangan kuwi tahapan penting, nang tahapan
kuwi aku (Bapak Budi) sing mejang aweh nasehat-nasehat
ajran Kaki Semar, mula kabeh anggota kudu ngringokna.

Catatan Refleksi :

1. Asal-usul Ritual Malem Minggu Wage Paguyuban Tunggul Sabdo Jati di
Gunung Srandil.

2. Prosesi Ritual Malem Minggu Wage.

3. Tujuan ritual supaya kita lebih pasrah pada Tuhan dan mendapatkan restu

dari leluhur.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 02

Informan : Bapak Muhyayin

Umur : 51 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Pekuncen, Kec. Kroya

Hari/ tanggal  : Kamis, 14 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Muhyayin

Waktu : 16.00

Kedudukan : Wakil Ketua Paguyuban tunggul Sabdo Jati
A. Pertanyaaan tentang Gunung Srandil

Sixteen . menapa istimewanipun Gunung Srandil miturut
pamanggih Bapak?

Pak Muhyayin: Gunung Srandil iku duwe keistimewaan merga tempate
pancen cocok go semedi, ajamaning nang kana bekase
wong-wong sekti pada semedi.

Sixteen . ingkang semedi menika tiyang pundi? nyuwun menapa
kemawon?

Pak Muhyayin: ya wong ndi ora, nang kana akeh-akehe tah njaluk
jabatan karo kedudukan tapi ya ana liyane.

Sixteen : pesarean wonten wetan Gunung menika, pesarean sinten
Pak?

Pak Muhyayin . kae udu kuburan, anu mung kijing suwung. Kandhakna
nang kana kuwe mung bekas semedi, udu kuburan.

Sixteen : petilasanipun sinten kemawon?

Pak Muhyayin . petilasane Eyang Gusti Agung Muhriti, petilasan Kaki
Semar Tunggul Sabdo Jati Among Rogo, Nini Dewi
Tanjung Sekar Sari, Eyang, Sukmo Sejati, Juragan Dampu
Awangl, Eyang Langlang Buana.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen : kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

Pak Muhyayin: sejareah y kat Kaki Semar bar ulih whyu njur duwe muri-
murid akeh, terus ana sing usul kon gawe paguyuban,

supayane ajaran-ajarane ana sing nerusnd.



138

Sixteen : tunggul Sabdo jati menapa wonten gegayutanipun kaliyan
Kaki Sabdo Jati?

Pak Muhyayin: lah jenenge be padha ya jelas ana.

Sixteen : anggotanipun saking pundi?

Pak Muhyayin : anggotane ya kang ngendi bae, ana sing kang Jawa,
Kalimantan, Sumatra, lan daerah liyane.

. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : menawi sejarah Ritual Malem Minggu wage menika kados
pundi?

Pak Muhyayin: sejaraeh pas kaki Semar tunggul Sabdo Jati semedi ana
ing Srandil iku pikantuk wahyu saka Gusti, wahyuneya
ajaran urip, ben isa nglakoni bener. Bar kejadian kui lah
terus dianake ritual kanggo pemut, lan digunakna kanggo
ngandhani anak putu ben eling.

Sixteen :lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Pak Muhyayin: ya udu, sing nerusna be siki pak Budi, pendatang ora ana
hubungan keluarga karo Kaki Semar.

. Pertanyaan tentang rangkaian pelaksanaan Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen : kadospundi lampahanipun Ritual Malem Minggu Wage
menika runtut saking wiwitan dumugi pungkasanipun?

Pak Muhyayin :Malem Minggu Wage biasane perlengkapan disiapna nang
wong sing wis ditugasi, sing disiapna ora akeh paling mung
sajen, kembang, ingkung, biasane anggota sing padha melu
upacara nggawa sajen, awale ya dibuka karo sembah lan
donga, ndongani bagiane aku tujuane kanggo ngurmati
leluhur ditambah donga buka ritual ben isa lancar rituale.
Diterusna wejangan marang anggota, bar kui nembe acara
pemberkahan. Wejangan kue kusus pak Budi (sesepuh) sing

aweh, ora bisa diganti liyane
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Sixteen : papane wonten pundi?

Pak Muhyayin :Ritual Malem Minggu Wage tempate urutan, pertamane
nang pendhopo tekan rampung, terus pemberkahane nang
petilasan Gunung Srandil.

E. Pertanyaan tentang makna simbolik perangkat Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen : lajeng Upacara Suran menika nggadahi makna menapa?

Pak Muhyayin: makna seajine macem-macem, contone tumpeng sing
bentuke padha karo gunungan sing ana ing wayang kulit,
tegese nggambaraken purwakaning urip, lelakuning urip,
lan pungaksaning urip ana ing alam dunya iki wis ana sing
ngatur yaiku gusti kang murbeng jagad. Kembang telon
kuwe kanggo simbol menungsa anggone ngomong kudu
ngati-ati, dipilih omongane aja asal ngomong. Sesaji buah
kuwe lambang kanggo menungsa bahwa pegawean apa bae
bakal ana woeh.

F. Pertanyaan tentang fungsi Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : lajeng fungsi ritual menika kangge menapa?

Pak Muhyayin: Ritual Minggu Wage kuwe kanggo pepeling marang kita
supaya eling marang Gusti, supaya ora nglakoni barang
ala

Catatan Refleksi :
1. Asal-usul Ritual Malem Minggu Wage.
2. Fungsi diadakan Ritual Malem Minggu Wage untuk mengingatkan
anak cucu supaya ingat pada Tuhan.
3. Ada ajaran moral dalam Ritual Malem Minggu Wage yang
disampaikan pada tahapan wejangan.

4. Menyatukan anggota dengan rasa kebersamaan.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 03

Informan : Bapak Hartono

Umur : 52 tahun

Pekerjaan : Perangkat Desa Glempang Pasir

Alamat : Desa Glempang Pasir

Hari/ tanggal  : Sabtu, 16 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Hartono

Waktu : 19.00

Kedudukan : Juru Kunci Gunung Srandil dan anggota Himpunan
Penghayat Kejawen

A. Pertanyaaan tentang Gunung Srandil

Sixteen . menapa istimewanipun Gunung Srandil —miturut
pamanggih Bapak?

Pak Hartono : Gunung Srandil iku duwe keistimewaan merga tempate
pancen cocok go semedi, ajamaning nang kana bekase
wong-wong sekti pada semedi.

Sixteen . ingkang semedi menika tiyang pundi? Tujuanipun menapa
kemawon?

Pak Muhyayin: inggih tivang daerah mriki kaliyan tiyang luar daerah.

Sixteen : pesarean wonten wetan Gunung menika, pesarean sinten
Pak?

Pak Muhyayin.: wonten sarndil menika sanes pesarean ananging
petilasan.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen : kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

Pak Muhyayin: sejareah y kat Kaki Semar bar ulih whyu njur duwe muri-
murid akeh, terus ana sing usul kon gawe paguyuban,
supayane ajaran-ajarane ana Sing nerusna.

Sixteen : Tunggul Sabdo jati menapa wonten gegayutanipun
kaliyan Kaki Sabdo Jati?

Pak Muhyayin: Lah jenenge be padha ya jelas ana. Tunggul Sabdo Jati
iku jeneng ingkang wonten maknanipun inggih menika

penerus inhgkang leres.
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Sixteen : anggotanipun saking pundi?

Pak Muhyayin : Anggotane ya kang ngendi bae, ana sing kang Jawa,
Kalimantan, Sumatra, lan daerah liyane. Paguyuban
menika gadhah cabang-cabang dugi luar Jawa, Wonten
cabang ingkang mboten aktif, nanging tesih kathah ingkang
aktif.

Sixteen : pekerjaan lan agaminipun anggota menapa sami?

Pak Muhyayin : mboten, pegaweane pancen beda-beda ananging mboten
dados masalah, ya kathah ingkang agamanipun namung
KTP, mboten nindhakaken agama kanthi leres

C. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : Menawi sejarah Ritual Malem Minggu wage menika
kados pundi?

Pak Muhyayin: Sejaraeh pas kaki Semar tunggul Sabdo Jati semedi ana
ing Srandil iku pikantuk wahyu saka Gusti, wahyuneya
ajaran urip, ben isa nglakoni bener. Bar kejadian kui lah
terus dianake ritual kanggo pemut, lan digunakna kanggo
ngandhani anak putu ben eling. Ritual Malem Minggu
Wage menika rutin dipun wontenaken, menawi boten dipun
wontenaken saged dados bencana kangge paguyuban kita

Sixteen :Lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Pak Muhyayin: Ya udu, sing nerusna be siki pak Budi, pendatang ora ana
hubungan keluarga karo Kaki Semar.

D. Pertanyaan tentang rangkaian pelaksanaan Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen : Kadospundi lampahanipun Ritual Malem Minggu Wage
menika runtut saking wiwitan dumugi pungkasanipun?

Pak Muhyayin: Ritual Malem Minggu Wage dipun wiwiti kanthi donga
kangge nggambaraken bilih manah kita sampun mantep

badhe ngawontenaken ritual, lan nyuwun dumatheng Gusti
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Kang Maha Kuwaos supados ritual saged dipun
laksanakaken kanti lancar. Diterusna wejangan marang
anggota, bar kui nembe acara pemberkahan. Boten saged
sembarangan ingkang mejang, kedah pak Budi (sesepuh)
ingkang sampun pikantuk wahyu. Sesampunipun acara
wejangan sedaya anggota sami dopokan kalih istirahat
kangge nunggu acara salajengipun, ingkang dipun
obrolaken inggih perkawis kulawarga lan omah-omabh.
Tahapan pemberkahan menika babagan ingkang penting,
sedaya anggota  tumut wonten Srandil  kangge
pemberkahan, kabeh kusu anggenipun donga supados
saged dipun ijabah ingkang dipun suwun.

Sixteen : Sinten ingkang nyiapaken sesaji?

Pak Muhyayin: Ingkang nyiapaken sesajinipun inggih sedaya anggota
paguyuban.

Sixteen . Papane wonten pundi?

Pak Muhyayin.: Yen acara pembukaan lan wejangan nang Pendapa
Paguyuban, acara pemberkahan ana ing Petilasane Kaki
Tunggul Sabdo Jati.

E. Pertanyaan tentang makna simbolik perangkat Ritual Malem

Minggu Wage

Sixteen : Lajeng Upacara Suran menika nggadahi makna menapa?

Pak Muhyayin: Makna seajine macem-macem, contone tumpeng sing
bentuke padha karo gunungan sing ana ing wayang kulit,
tegese nggambaraken purwakaning urip, lelakuning urip,
lan pungaksaning urip ana ing alam dunya iki wis ana sing
ngatur yaiku gusti kang murbeng jagad. Kembang telon
kuwe kanggo simbol menungsa anggone ngomong kudu
ngati-ati, dipilih omongane aja asal ngomong. Sesaji buah
kuwe lambang kanggo menungsa bahwa pegawean apa bae

bakal ana woeh. Wejangan menika lambang bilih anggota
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paguyuban  teksih ngormati marang sesepuh-sesepu
paguyuban kathi cara nglestantunaken ajaran-ajaranipun.
Permohonan nggambar-aken bilih Gusti kuwi maha
kuwaos, apa wae kang dijaluk bakal diijabah menawi
dereng,  kedah  ndandani  lakune.  pemberkahan
nggambaraken kesucian maknanipun sasmpunipun ritual
anggota ritual kedah njagi kesucian lan lakune kedah
tambah sae. Tumpeng menika kangge simbol bilih
manungsa bakal wangsul ing Pangeran, mula kedah eling
ampun tumindhak awon. Tampah yaiku kangge simbol
gesang kanthi tekun, lan godhong gedhang kangge simbol
kesederhanaan. ambeng kuwi sekul ingkang wujudipun
lempes wonten nginggilipun lawuh kang werna-werna.
Ambeng ngemu piwulang manungsa kuwi werna-werna
sukunipun, agaminipun, leluhuripun ananging kedah saged
gesang kanthi rukun. Jajan pasar yaiku jajanan kang
wonten ing peken, maksude nggambaraken bilih gesang
kados tiyang kang menyang pasar menawi sampun bubar
inggih bakal bali teng dalemipun piyambak kanthi mbekta
menapa kang dipun tumbas utawi amalipun. Kembang
telon yaiku kembang werna telu, mawar, melathi, lan
kanthil, kembang menika ngemu piwulang mawar tegese
diwawar tembung kang diucap, melathi tegese lathi, kanthil
tegese supaya kumanthil utawa kelingan. Kembang telon
iku ngemu piwulang menawi ngendika kedah milih tembung
kang sae supya tiyang sanes kelingan apa kang dipun
ngedikaken. kembang setaman yaiku kembang kang
mawarni-warni  dicampur  dados  setunggal,  iku
nggambarake bilih manungsa lakune kedah sae marang
sinten kemawon, mboten pilah-pilih sugih lan kerene, apa

jabatane, lan sanesipun. Ritual Malem Minggu Wage
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ngginakaken wedang kangge sesaji, wedang kopi, godhong
tawa, lan kembang mawar. Wedang kopi Ilambang
kelanggengan tegese nyuwun kelanggengan wonten
babagan kesaean, wedang godhong tawa lambang
kebecikan tegese menungsa kedah nyuwun pituduh marang
gusti babagan kebecikan, lan wedang kembang mawar
lambang wangi tegese menungsa kedah nyuwun marang
gusti supaya naminipun saged dipun jagi saking fitnah.
Degan lambang tiyang enom tegesipun tiyang enom kedah
sae lakunipun supados tiyang sanes sami remen. Buah
menika kangge lambanng bilih sedaya lakuning menungsa
bakal wonten wohipun, mula kedah tumindhak ingkang sae.
Ingkung wujudipun pitik kang sampun kemingkung dipun
olah wutuh (ora dicacag-cacag), dipun damel kados tiyang
ingkang sujud. Ingkung nglambangake bilih manungsa
medal saka rahim ibu tanpa bandha, namung dipun paringi
titipan banda dening gusti mula aja lali kedah tansah sukur

lan ampun somobong:

Catatan Refleksi :
1. Sebagian juru kunci Gunung srandil adalah anggota Paguyuban
Tunggul Sabdo jati.
2. Fungsi diadakan Ritual Malem Minggu Wage untuk mengingatkan
anak cucu supaya ingat pada Tuhan.
3. Dukungan dari pihak pemerintah Desa terhadap Paguyuban Tunggul
Sabdo jati.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 04

Informan : Bapak Sarno MS

Umur : 54 tahun

Pekerjaan : Kepala Desa Banjarwaru

Alamat : Desa Banjarwaru Rt 01/08, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap
Hari/ tanggal : Minggu, 17 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Muhyayin

Waktu : 16.00 WIB

Kedudukan : Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo Jati
A. Pertanyaaan tentang Gunung Srandil

Sixteen

Pak Sarno

Sixteen

Pak Sarno

Sixteen

Pak Sarno

Sixteen

Pak Sarno

Menapa istimewanipun Gunung Srandil miturut
pamanggih Bapak?
: Alam wonten ing Srandil menika sampun ngemu piwulang
kangge anak putu, tuladhane ana ing ombake segara
Srandil ingkang ageng kangge nggambaraken masalahing
menungsa, lan wujud alam liyane kang nyata ngemu
piwulang.
: Ingkang semedi menika tiyang pundi? nyuwun menapa
kemawon?
. ya wong ndi ora, nang kana akeh-akehe tah njaluk
Jjabatan karo kedudukan tapi ya ana liyane.
: Pesarean wonten wetan Gunung menika, pesarean sinten
Pak?
. Kae udu kuburan, anu mung kijing suwung. Kandhakna
nang kana kuwe mung bekas semedi, udu kuburan.
: Petilasanipun sinten kemawon?
. Petilasane Eyang Gusti Agung Muhriti, petilasan Kaki
Semar Tunggul Sabdo Jati Among Rogo, Nini Dewi
Tanjung Sekar Sari, Eyang, Sukmo Sejati, Juragan Dampu
Awangl, Eyang Langlang Buana.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen

: Kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?
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Pak Sarno : sejareah y kat Kaki Semar bar ulih whyu njur duwe muri-
murid akeh, terus ana sing usul kon gawe paguyuban,
supayane ajaran-ajarane ana Sing nerusna.

Sixteen : Tunggul Sabdo jati menapa wonten gegayutanipun
kaliyan Kaki Sabdo Jati?

Pak Sarno : Inggih wonten. Tunggul Sabdo Jati iku ana maknane,
tunggul tegese penerus, sabdo tegese perintah utawa
pituduh utusane Gusti, jati tegese lenceng

Sixteen . anggotanipun saking pundi, latar belakang sosialipun
menapa sami?

Pak Sarno . Anggotane ya kang ngendi bae, ana sing kang Jawa,
Kalimantan, Sumatra, lan daerah liyane. Ya beda-beda,
Beda pegawean tapi tujuane pada ya ora dadi masalah.

. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : Menawi sejarah Ritual Malem Minggu wage menika
kados pundi?
Pak Sarno : Sejaraeh pas kaki Semar tunggul Sabdo Jati semedi ana

ing Srandil iku pikantuk wahyu saka Gusti, wahyuneya
ajaran urip, ben isa nglakoni bener. Malem Minggu Wage
iku kangge pemut marang sesepuh ingkang sampun
pikantuk wahyu wonten Malem menika. Wong sing entuk
wahyu yaiku wong kang bisa mejang marang anak putu
neng srandil, kuwi dipilih langsung ing Gusti, ora bisa
sembarangan mejang sebabe srandil panggonane para
leluhur. Menawa ana sing nglembo neng kana bakal kena
bendu.

Sixteen :Lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Pak Sarno : Ya udu, sing nerusna be siki pak Budi, pendatang ora ana

hubungan keluarga karo Kaki Semar.
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D. Pertanyaan tentang rangkaian pelaksanaan Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen

Pak Sarno

Sixteen

Pak Sarno

: Kadospundi lampahanipun Ritual Malem Minggu Wage
menika runtut saking wiwitan dumugi pungkasanipun?

: Awale ya dibuka karo sembah lan donga, ndongani
bagiane aku tujuane kanggo ngurmati leluhur ditambah
donga buka ritual ben isa lancar rituale. Diterusna
wejangan marang anggota, bar kui nembe acara
pemberkahan.

: Papane wonten pundi?

. Malem Minggu Wage biasane ya nang pendhopo, engko
nek wis rampung nembe pindah meng petilasan sing ana

neng Gunung Srandil.

E. Pertanyaan tentang makna simbolik perangkat Ritual Malem Minggu

Wage
Sixteen

Pak Sarno

: Lajeng Upacara Suran menika nggadahi makna menapa?
: Makna seajine macem-macem, contone tumpeng sing
bentuke padha karo gunungan sing ana ing wayang kulit,
tegese nggambaraken purwakaning urip, lelakuning urip,
lan pungaksaning urip ana ing alam dunya iki wis ana sing
ngatur yaiku gusti kang murbeng jagad. Kembang telon
kuwe kanggo simbol menungsa anggone ngomong kudu
ngati-ati, dipilih omongane aja asal ngomong. Sesaji buah
kuwe lambang kanggo menungsa bahwa pegawean apa bae
bakal ana woeh. Blastrang yaiku blas artine bablas atau
ilang, trang artine padhang ora peteng, yen masalah wis
bablas kuwe uripe padhang. Degan utawa kelapa enom
kanggo simbol wong enom sing teksih seger-seger
pemikiran lan tenagane. Ingkung wujude kaya wong lagi
sujud, maknane menungsa kudu sujud lan tunduk marang

Gusti.
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F. Pertanyaan tentang fungsi Ritual Malem Minggu Wage
Sixteen : Lajeng fungsi ritual menika kangge menapa?
Pak Sarno : Yen ana Ritual Malem Minggu Wage, anggota ngrasa
aman sebab wis nglakokake kewajibane terus bocah-bocah

iya bisa sinau kabudayaan lan budi pekerti.

Catatan Refleksi :
1. Fungsi ritual untuk mengingatkan seluruh anggota tentang kesalahan-
kesalah yang dilakukan.

2. Diharapkan setelah melakukan ritual ada perbaikan sikap dan perbuatan.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 05

Informan : Bapak Sudiro

Umur : 39 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Glempang Pasir, Kec. adipala

Hari/ tanggal  : Senin, 18 Januari 2010

Tempat : Di Gunung Srandil

Waktu : 13.00 WIB

Kedudukan : Salah Satu Juru Kunci di Gunung Srandil

A. Pertanyaaan tentang Gunung Srandil

Sixteen . Menapa istimewanipun Gunung Srandil —miturut
pamanggih Bapak?
Pak Sudiro  : Srandil pokoke tempat sing cocog kanggo semedi jalaran

panggonane pancen wis kepilih dening Gusti.

Sixteen : Ingkang semedi menika tiyang pundi? nyuwun menapa
kemawon?
Pak Sudiro  : ya wong ndi ora, nang kana akeh-akehe tah njaluk

jabatan karo kedudukan tapi ya ana liyane.

Sixteen : Pesarean wonten wetan Gunung menika, pesarean sinten
Pak?
Pak Sudiro . Kae udu kuburan, anu mung kijing suwung. Kandhakna

nang kana kuwe mung bekas semedi, udu kuburan.

Sixteen : Petilasanipun sinten kemawon?

Pak Sudiro . Petilasane Eyang Gusti Agung Muhriti, petilasan Kaki
Semar Tunggul Sabdo Jati Among Rogo, Nini Dewi
Tanjung Sekar Sari, Eyang, Sukmo Sejati, Juragan Dampu
Awangl, Eyang Langlang Buana.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen : Kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

Pak Sudiro  : sejareah y kat Kaki Semar bar ulih whyu njur duwe muri-
murid akeh, terus ana sing usul kon gawe paguyuban,

supayane ajaran-ajarane ana sing nerusnd.
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Sixteen : Tunggul Sabdo jati menapa wonten gegayutanipun
kaliyan Kaki Sabdo Jati?

Pak Sudiro  : Inggih wonten. Tunggul Sabdo Jati iku ana maknane,
tunggul tegese penerus, sabdo tegese perintah utawa
pituduh utusane Gusti, jati tegese lenceng. Wahyu ingkang
dipun tampi dening pak Budi (sesepuh) menika saking
Gusti Ingkang Maha Kuwaos

Sixteen : anggotanipun saking pundi?

Pak Sudiro : Anggotane ya kang ngendi bae, ana sing kang Jawa,
Kalimantan, Sumatra, lan daerah liyane.

C. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : Menawi sejarah Ritual Malem Minggu wage menika
kados pundi?

Pak Sudiro  : Sejaraeh pas kaki Semar tunggul Sabdo Jati semedi ana
ing Srandil iku pikantuk wahyu saka Gusti, wahyuneya
ajaran urip, ben isa nglakoni bener. Bar kejadian kui lah
terus dianake ritual kanggo pemut, lan digunakna kanggo
ngandhani anak putu ben eling.

Sixteen :Lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Pak Sudiro: Ya udu, sing nerusna be siki pak Budi, pendatang ora ana
hubungan keluarga karo Kaki Semar. Wahyu ingkang
dipun tampi dening pak Budi (sesepuh) menika saking
Gusti Ingkang Maha Kuwaos.

D. Pertanyaan tentang rangkaian pelaksanaan Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen : Kadospundi lampahanipun Ritual Malem Minggu Wage
menika runtut saking wiwitan dumugi pungkasanipun?

Pak Sudiro  : Ritual diwiwiti lan dibukak nganggo donga-donga ben
lancar kabehane. Diterusna wejangan marang anggota,

bar kui nembe acara pemberkahan. Permohonan maknane
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menungsa kuwi kudu njaluk marang Gusti, nek ora gelem
njaluk berarti wis sombong. Pemberkahan dilakokna ben
tampa berkah kang Gusti Maha Agung

. Papane wonten pundi?

- Yen acara pembukaan lan wejangan nang Pendapa
Paguyuban, acara pemberkahan ana ing Petilasane Kaki

Tunggul Sabdo Jati.

E. Pertanyaan tentang makna simbolik perangkat Ritual Malem

Minggu Wage

Sixteen

Pak Sudiro

: Lajeng Upacara Suran menika nggadahi makna menapa?
: Makna seajine macem-macem, contone Ambeng kuwi sega
digawe rata nang ndhuwure dinei jangan ngemu piwulang
manungsa kuwi werna-werna sukunipun, agaminipun,
leluhuripun ananging kedah saged gesang kanthi rukun ,
tumpeng sing bentuke padha karo gunungan sing ana ing
wayang kulit, tegese nggambaraken purwakaning urip,
lelakuning urip, lan pungaksaning urip ana ing alam dunya
iki wis ana sing ngatur yaiku gusti kang murbeng jagad.
Kembang telon kuwe kanggo simbol menungsa anggone
ngomong kudu ngati-ati, dipilih omongane aja asal
ngomong. Sesaji buah kuwe lambang kanggo menungsa
bahwa pegawean apa bae bakal ana woeh. Istirahat
digunakna kanggo dopokan masalah  omah-omabh,
blastrang, blas amblas utwane ilang masalahipun lajeng
trang yaiku padhang, dados menawi sampun ilang
masalahipun uripe padhang, Jajan pasar kanggo simbol
wong urip kaya wong pasar nek butueh wis cukup bakal
bali ngumah, nek pasare rampung cukup ora cukup kudu
bali, Kembang setaman kuwe kembang macem-macem dadi
siji kanggo simbol anggone nglakoni apik aja pilah —pilih,

Bubur jumlahipun pitu kangge wujud hormat marang



152

sesepuh Gunung Srandil, Menyan dibakar ben para luhur
rawuh meng acara ritual, menyan kanggo perantarane,
Menyan dibakar ben para luhur rawuh meng acara ritual,

menyan kanggo perantarane.

Catatan Refleksi :

1. Jabatan sesepuh paguyuban tidak diwariskan atau dilakukan pemilihan,
akan tetapi pilihan Tuhan

2. Setiap sesaji memiliki makna yang tersirat.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 06

Informan : Mbah Mustarja

Umur : 82 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Banjarwaru RT 02/04, Kec. Nusawungu, Kab.
Cilacap

Hari/ tanggal  : Senin, 18 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Muhyayin

Waktu : 13.00

Kedudukan : Salah satu kasepuhan di paguyuban Tunggul Sabdo Jati
A. Pertanyaaan Sekilas tentang Gunung Srandil

Sixteen : sejarah wonten Srandil menika kados pundi ceritanipun
mbah?

Mbah Mus  : inggih kados sampun diceritakaken kalih pak Budi niku
leres.

Sixteen . dados cerita Srandil menika rumiyin kangge papan
semedi menika leres mbah?

Mbah Mus: nggih leres, pancen sepi lan ademe srandil kuwe merekaken
dienggoni leluhur lah niku dadi jalaran akeh wong pada
nggayuh nang kene.

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen : Kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

Mbah Mus  : sejarah laire paguyuban kula piyambek mboten menangi,
naging cilikane kula ya wis disengini nang wong tua kon
melu ngaji ilmu leluhur.

Sixteen : mbah sampun dangu dados anggota paguyuban?

Mbah Mus . awit kula sekolah Sr menika sampun nderek ramane ngaji
ilmu leluhur kejawen.

C. Pertanyaan tentang asal-usul Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen :Lajeng sinten ingkang nerusaken wahyu menika, meapa
keturunanipun Kaki Semar?

Mbah Mus  : Ya udu, sing nerusna be siki pak Budi, pendatang ora ana

hubungan keluarga karo Kaki Semar.
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D. Pertanyaan tentang makna simbolik dan fungsi Ritual Malem Minggu

Wage

Sixteen

Mbah Mus :

Sixteen

Mbah Mus

: Lajeng fungsi ritual menika kangge menapa sanesipun

ingkang sampun dipun jelasaken pak Muhyayin?

Ritual Malem Minggu Wage ugi dipun wontenaken kangge

nglestantunaken budayanipun para sesepuh lan  Ritual
Malem Minggu Wage menika ngrukunaken seduluran,
mboten wonten perbedaan antawis tiyang sugih lan kere
sedaya sami setunggal kaluwarg

: makna simbolik saking ran adicara utawi sesaji ritual
menika menapa?

: Wedang-wedang menika gadhah makna sae sedaya, kopi
pait maknanipun kaleresan abadi, tawa maknanipun
petunjuk saking Gusti, mawar maknanipun nyuwun
supados dipun jagi namanipun, bubur abang, bubur putih,
lan bubur abang putih. Bubur abang lambang saking
kama ratih utawa ibu tegese nggambaraken bektine anak
marang ibune, bubur putih lambang saking kama jaya
utawa bapak tegese nggembaraken bektine anak marang
bapak, lan bubur abang putih lambang saking pernikahan
utwa ketemune kama ratih karo kama jaya. Ritual Malem
Minggu  Wage ugi dipun  wontenaken  kangge

nglestantunaken budayanipun para sesepuh.

Catatan Reflekst :

1. Fungsi diadakan Ritual Malem Minggu Wage untuk mengingatkan

anak cucu supaya ingat pada Tuhan.

2. Kepedulian terhadap pelestarian budaya sebagai salah satu faktor

diuri-urinya Ritual Malem Mingg
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 07

Informan : Mbah Sanwarji

Umur : 79 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Banjarwaru RT 01/08, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap

Hari/ tanggal : Selasa, 19 Januari 2010
Tempat : Rumah Bapak Mustarja

Waktu

: 13.00

Kedudukan : Salah satu kasepuhan di paguyuban Tunggul Sabdo Jati

A. Pertanyaaan Sekilas tentang Gunung Srandil

Sixteen : sejarah wonten Srandil menika kados pundi ceritanipun
mbah?

Mbah Warji  : miturut ceritane ramaku lan mbahku sing pada menangi,
va Srandil pancen papan sing ketiban wahyu, dadi wong
akeh sing pada nggayuh kaluhuran nang srandil

Sixteen : dados cerita Srandil menika rumiyin kangge papan
semedi menika leres mbah?

Mbah Warji  : ya bener, palah kat jaman inyong urung lair

B. Pertanyaan tentang Paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Sixteen : Kados pundi sejarah Paguyuban Tunggul Sabdo Jati?

Mbah Warji  : sejaraeh pancen Mbah Tunggul Sabdo Jati pikantuk
wahyu nang srandil, terus duwe gagasan gawe kelompok
kanggo nyinauni ilmune leluhur.

Sixteen : mbah sampun dangu dados anggota paguyuban?

Mbah Warji  : ya wis sue, wong kat cilik ibarate.

C. Pertanyaan tentang Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : paling kerep menika ritual menapa wonten Srandil Mbah?

Mbah Warji : paling sering sing dilakoke ya ritual Minggu Wagean,
sebabe ritual kuwi ben selapanan mesti ana tur sing teka

yvang cukup akeh

D. Pertanyaan tentang simbol pada sesaji Ritual Malem Minggu Wage
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Sixteen : sesaji wonten ritual menika kathah, maknane menapa
Mbah sesaji-sesaji menika?

Mbah Warji : maknane ya werna-werna, contone bubur kuwe simbol
bapak lan ibu, utawa biasa dijenengi kama jaya karo kama
ratih,degan kanggo simbol wong enom, lan liyane.

E. Pertanyaan tentang fungsi Ritual Malem Minggu Wage

Sixteen : fungsi riotual menika kangge menapa Mbah?

Mbah Warji  : Ritual Malem Minggu Wage kuwe dilaksanakna kanggo
nglesatrikna budayane dewek wong Jawa, sapa maning nek
udu dhewek, kabeh anggota rasane padha antara sing
sugih karo sing ora sugih, kabeh-kabeh rukun dadi siji,
Malem Minggu Wage tambah rejekine bakul.

Catatan Refleksi :
1. Asal-usul Ritual Malem Minggu Wage menurut kesepuhan.
2. Fungsi diadakan Ritual Malem Minggu Wage untuk meningkatkan

kecintaan terhadap buya sendiri dan mewujudkan kerukunan.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 08

Informan : Ibu Misah

Umur : 42 tahun

Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Glempang Pasir

Hari/ tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Mustarja

Waktu : 18.30 WIB

Kedudukan : Salah satu pedagang di sekitar Gunung Srandil

A. Pertanyaan Tentang Manfaat Adanya Ritual bagi Pedagang

Sixteen : Gunung Srandil menapa saben dinten menika rame bu?
Ibu Misah : Inggih mboten mas, lah kene nggone wong semedi dadi

langka wong plesir kecuali minggu.

Sixteen : lajeng menawi wonten acara kados Minggu Wagen kados
pundi bu?
Ibu Misah : ya lumayan mas, nek Malem Minggu Wagean pancen

rame, soale anak buah pak budi kan pada teka kang ndi ora,
sing nonton juga akeh, ya lumayan dari pada dina biasane.
Sixteen : Pendapatane kinten-kinten menawi Malem Minggu Wage
menika meningkat pinten persen bu?
Ibu Misah :Pengunjung Gunung Srandil meningkat 60 % apabila ada

kegiatan ritual yang dilakukan di tempat tersebut”
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 09

Informan : Bayu Pramono
Umur : 15 tahun
Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Adiraja

Hari/ tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2010

Tempat : Rumah Bapak Mustarja

Waktu : 19.30 WIB

Kedudukan : Salah satu penonton Ritual Malem Minggu Wage

A. Pertanyaan tentang tanggapan anak muda terhadap Ritual Malem

Minggu Wage

Sixteen : bagaimana menurut mas Bayu Malem Minggu Wagean?

Bayu : menurut saya kegiatan seperti ini bagus mas, karena dapat
dijadikan hiburan juga.

Sixteen : mas Bayu sendiri tahu tidak manfaat dari rangkaian acara
ini?

Bayu : kalau itu saya kurang tahu, lah wong saya cuma
nonton,,he

Sixteen : mas Bayu sudah sering nonton Minggu Wagean?

Bayu : ya ada 4 kali kayanya mas, kebetulan kan deket jadi dari

pada g ada kegiatan ya mending lihat-lihat di sini, ramai

juga sih.
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LAMPIRAN 3.
DAFTAR INFORMAN
NO NAMA UMUR | PEKERJAAN PERAN
1 | Budi Hardono, SH. MH. | 55 Th | Pengacara Sesepuh Paguyuban
2 | Muhyayin 51 Th | Petani Wakil Ketua
Paguyban
3 | Hartono 52 Th | Perangkat Juru Kunci
4 | Sarno MS 54 Th | Kepala Desa Anggota Paguyuban
Banjarwaru
5 | Sudiro 39 Th | Petani Juru Kunci
6 | Mbah Mustarja 82 Th | Petani Kesepuhan
7 | Mbah Sanwarji 79 Th | Petani Kesepuhan
8 | Ibu Misah 42 Th | Pedagang Masyarakat Sekitar
9 | Bayu Pramono 15 Th | Pelajar Penonton
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LAMPIRAN 4, by
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini: \
Nama : Bapak Budi Hardono, SH. MH. ; \
Umur : 55 tahun \
Pekerjaan : Pengacara
Alamat : Desa Glempang Pasir
Jabatan : Ketua Paguyuban Tunggul Sabdo Jati
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini
Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 13 Januari 2010.

Glempang Pasir, 13 Januari

. Sl

Budi Hardono, SH, MH.

2010
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SURAT KETERANGAN '

Yang bertanda tangan dibawah ini: \

Nama : Bapak Muhyayin \

Umur : 51 tahun \
Pekerjaan : Petani

Alamat : Desa Pekuncen, Kec. Kroya

Kedudukan  : wakil ketua Paguyuban Sabdo Jati Cabang Cilacap

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki

Nim : 06205244045

Program Studl . Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 14 Januari 2010.

Pekuncen, 14 Januari 2010

(W

Muhyayin




162
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini: \
Informan : Bapak Hartono \\\
Umur : 57 tahun \
Pekerjaan : Perangkat Desa Glempang Pasir -
Alamat : Desa Glempang Pasir 5
Tempat : Rumah Bapak Hartono

Kedudukan : Juru Kunci Gunung Srandil dan anggota Himpunan Penghayat
Kejawen

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 16 Januari 2010.

Glempang Pasir, 16 Januari 2010

At

Hartono
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SURAT KETERANGAN
o

Yang bertanda tangan dibawah ini: /
Informan  : Bapak Sarno MS o
Umur : 58 tahun
Pekerjaan : Kepala Desa Banjarwaru
Alamat : Desa Banjarwaru, Rt 01/08, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap
Kedudukan : Anggota Paguyuban Tunggul Sabdo jati \\\
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini. \
Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 17 Januari 2010.

Banjarwaru, 17 Januari 2010

/@WWU

Sarno MS
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini: /
Informan : Bapak Sudiro .
Umur : 39 tahun /
Pekerjaan : Petani /
Alamat : Desa Glempang Pasir, Kec. adipala

l
Kedudukan : Salah Satu Juru Kunci di Gu(mng Srandil
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut diba%ah ini.
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada

tanggal 18 Januari 2010.

Glempang Pasir, 18 Januari 2010

Gyw

Sudiro
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Mbah Mustarja g

Umur : 82 tahun /

Pekerjaan : Petani F

Alamat : Desa Banjarwaru RT 02/04, Ke% Nusawungu, Kab. Cilacap

Hari/ tanggal : Selasa, 19 Januari 2010 ‘;’
Kedudukan : Salah satu kasepuhan di paguyuban Tunggul Sabdo Jati
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program StudI : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 19 Januari 2010.

Banjarwaru, 19 Januari 2010

15

Mustarja
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SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini: 7 /
Nama : Mbah Sanwarji /
Umur : 79 tahun /
Pekerjaan : Petani r
Alamat : Desa Banjarwaru RT 01/0{3, Kec. Nusawungu, Kab. Cilacap

Kedudukan : Salah satu kasepuhan di paguyuban Tunggul Sabdo Jati

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dilbawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 19 Januari 2010.

Banjarwaru, 19 Januari 2010

>/

Sanwarji
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SURAT KETERANGAN /
Yang bertanda tangan dibawah ini: //
Nama : Ibu Misah // j
Umur : 42 tahun fﬁ
Pekerjaan : Pedagang /J
Alamat : Desa Glempang Pasir Rt 003/001 Kec. Adipala Kab. Cilacap

Kedudukan : Salah satu pedagang di lokasi sekitar Gunung Srandil

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.

Nama : Sixteen Muzakki
Nim : 06205244045
Program Studl : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 30 Januari 2010.

Glempang Pasir, 30 Januari 2010

Vot

Ibu Misah
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/
SURAT KETERANGA]W&
R\
Yang bertanda tangan dibawah ini: |
Nama : Bayu Pramono \*\
Umur : 15 tahun \\
Pekerjaan : Pelajar \ _
Alamat
Kedudukan

: Desa Adiraja Kec. Adipala Kab. Cilacap

: Salah satu pengunjung di lokasi sekitar Gunung Srandil
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini.
Nama

: Sixteen Muzakki
Nim

: 06205244045
Program StudI : Pendidikan Bahasa Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.

Benar-benar telah melaksanakan kegiatan wawancara kegiatan observasi pada
tanggal 30 Januari 2010.

Glempang Pasir, 30 Januari 2010

7
y L o ®

Bayu Pranomo




